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ABSTRAKSI 
 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-fakfor yang mempengaruhi 
fungsi mentoring di Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Malang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Malang. Sedangkan 
sampel dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di Ikatan 
Akuntan Publik Indonesia. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
Pusposive Sampling. Sampel penelitian adalah 115 kuesioner. Data ini didapatkan dari 
partner, manajer, auditor senior, auditor junior, staff, dan mitra firma.. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) Struktur Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap fungsi 
mentoring dukungan sosial, pengembangan karir, dan pemodelan peran (2) Protégés 
gender tidak berpengaruh terhadap fungsi mentoring dukungan sosial, pengembangan 
karir, dan pemodelan peran (3) mentor‟s potision tidak berpengaruh terhadap fungsi 
mentoring dukungan sosial, pengembangan karir, dan pemodelan peran. 
 
 
 
Kata Kunci : Stuktur Kantor Akuntan Publik, Protégés Gender, Position Mentoring, dan 
Fungsi Mentoring. 
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ABSTRACT 
 
 
 
 
This study aims to determine the influence and relationship of mentoring function 
(social suport, career delvelopment, and role modeling) Public Accounting Firm in Malang. 
The population in this study is all Public Accounting Firm in Malang. While the sample in 
this study is the Public Accounting Firm registered in the Indonesian Institute of Certified 
Accountants. The sampling technique is done by Pusposive Sampling method. The sample 
was 115 questionnaires. This data is obtained from partners, managers, senior auditors, junior 
auditors, staff, and firm partners. Data analysis is done by using multiple linear regression 
method. The results of this study indicate that (1) The structure of the Public Accounting 
Firm influences the function mentoring of social support, career development, and role 
modeling (2) Protégés gender does not affect the function mentoring of social support , career 
development, and role modeling (3) Mentoring functions does not effect the function 
mentoring of social support, career development, and role modeling. 
 
Keywords: Public Accountant Firm Structure, Protégés Gender, Position Mentoring, and 
Mentoring Function. 
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PENDAHULUAN 
 
Laporan keuangan merupakan hasil dari media dalam menggambarkan posisi 
keuangan seuatu perusahaan. Laporan keuangan ini terdiri dari neraca, perubahan modal, 
laporang laba rugi, arus kas serta catatan atas laporan keuangan (Bagherpour, 2010). 
Banyak pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan diantaranya pihak 
eksternal dan pihak Internal, maka informasi yang ada di dalam laporan keuangan 
tersebut haruslah wajar dan dapat dipercaya sehingga dapat digunakan oleh pihak-pihak 
yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut.Untuk memperoleh kewajaran 
atas informasi di laporan keuangan yang telah dibuat oleh suatu perusahaan maka 
dibutuhkan opini Akuntan Publik. 
 
Seorang Akuntan publik memberikan jasa layanan audit, jasa konsultasi 
manajemen, dan jasa konsultan sehingga seorang akuntan publik dituntut untuk. 
mempunyai keahlian akuntansi dan layanan pada komunitas regional, nasional dan 
terkadang basis internasional (Arens, 2008) 
 
(Jones, 2010) menyatakan “prior research indicate that professionals in public 
accounting endure considerable stress, particulary during busy season and as a result, 
many capable professionals leave public accounting”. Pada tingkat individu situasi kerja 
yang penuh dengan tekanan menimbulkan masalah dan kadangkala membuat banyak 
auditor yang berkemampuan baik memilih mengundurkan diri dari Kantor Akuntan 
Publik. 
 
Berdasarkan uraian diatasm peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan 
judul “ Faktor-Faktor yang Mempenagaruhi Fungsi Mentoring Di Kantor Akuntan 
 
Publik Kota Malang”. Untuk mengetahui hubungan masing-masing fungsi mentoring 
dengan tingkat organisasi, struktur Kantor Akuntan Publik, dan variabel gender anak 
didik dengan posisi mentoring terhadap fungsi mentoring. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah 
suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan 
apakah terdapat hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Penelitian ini menggunakan data primer dengan responden auditor di tingkat 
manajeria, senior, junior dan staff di Kantor Akuntan Publik di Kota Malang 
 
Populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. 
Sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik di Kota 
Malang yaitu 9 Kantor Akuntan Publik. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan pusposive sampling. Sampel penelitian ini 
diklasifikasikan dalam 2 Kriteria 1) Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di Ikatan 
Akuntan Publik Indonesia (AICPA, 2017), 2) Auditor yang bekerja sebagai Partner/ 
rekan, manajer, auditor senior, auditor junior dan staf yang ada dalam kantor Kantor 
Akuntan Publik di Kota Malang. 
 
Untuk mengetahui validitas dan reabilitas data, Alpa Cronbach digunakan 
untuk menguhi kosistensi internal data, jika nulai Alpa Cronbach lebih besar atau 
sama dengan 0,60 maka data bisa diandalakan, sedangkan uji validitas dengan 
menggunakan setiap indicator faktor dengan Kaiser mayer olkins yang mengatakan 
bahwa nilai MSA yang lebih besar 0,50 mengidentifikasikan bahwa kontrusi tersebut 
valid. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh hasil analisis data meliput: uji deskriptif, 
data penelitian, uji instrument penelitina, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
 
1.  Hasil Uji Deskriptif Data Penelitian 
 
  Tabel 1.   
 
      
 
     Std. 
 
     Deviat 
 
 N Minimum Maximum Mean ion 
 
ProtÃ©gÃ©s Gender 
115 1 2 1.36 .481  
(X2)       
 
Mentoring Position 
115 1 3 1.50 .583  
(X3)       
 
StrukturKAP(X1) 115 2.33 5.00 3.6986 .78233 
 
DukunganSosial 115 3.00 4.60 3.8713 .40798 
 
PengembanganKarir 115 3.00 4.71 3.9913 .40640 
 
PemodelanPeran 115 3.00 5.00 4.0804 .46659 
 
Valid N (listwise) 115     
 
 
 
 
Tabel 1 diatas menunjukkan pada variabel struktur Kantor Akuntan Publik dengan 
nilai minimum 2,33 nilai maximum 5,00 dengan nilai mean 3,6989. Protégés 
gender dengan minimum 1, nilai maximum 2 dengan mean 1,36. Mentor’s 
position dengan minimum 1 dan mximum 3 dengan mean 1,50. Dukungan sosial 
dengan nilai minimum 3,00, nilai maximum 5,00 dengan mean 3,8713. 
Pengembangan karir dengan nilai minimum 3,00 , nilai maximum 4,71 dengan 
nilai mean 3,9913. Pemodelan peran nilai minimum 3,00, nilai maximum 5,00 
dengan mean 4,0804 
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2.  Hasil Uji Intrument Penelitian 
 
 
Tabel 2 
 
 
Hasil uji validitas 
 
KMO and Bartlett's Test KMO and Bartlett's Test 
 
Struktur Kantor Akuntan Publik 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure  
of Sampling Adequacy. .523 
Bartlett's Test Approx. Chi- 100.5 
of Sphericity Square 18 
 Df 3 
 Sig. .000 
 
Dukungan Sosial 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure 
.600  
of Sampling Adequacy.   
 
Bartlett's Test Approx. Chi- 
61.280  
of Sphericity Square   
 
 Df 10 
 
 Sig. .000  
  
 
   
 
 
KMO and Bartlett's Test KMO and Bartlett's Test 
Pengembangan Karir Pemodelan Peran 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure 
.725 
 
of Sampling Adequacy.   
 
Bartlett's Test Approx. Chi- 251.19 
 
of Sphericity Square 2 
 
 Df 28 
 
 Sig. 
.000    
 
   
 
 
 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 
.604  
Sampling Adequacy.   
 
Approx. Chi- 
162.186 
251.19 
 
Square 2   
 
df 10 28 
 
Sig. .000 .000 
 
   
 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Reabilitas 
 
Struktur Kantor Akuntang Publik, Fungsi Mentoring 
 
( Dukungan sosial, pengembangan karir, dan pemodelan peran) 
 
Variabel Alpha Keterangan N. of Items 
 Cronbach   
    
X1 0,674 Reliabel 3 
Y1 0,744 Reliabel 5 
Y2 0,718 Reliabel 7 
Y3 0,641 Reliabel 4 
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Tabel 4 
Hasil Uji Norrmalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Struktur Kantor Akuntan Publik, Dukungan Sosial, Pengembangan Karir, Pemodelan 
Peran 
 
  Struktur Dukungan Pengembang Pemodelan 
 
  KAP Sosial anKarir Peran 
 
N  115 115 115 115 
 
Norma Mean 3.6986 3.8713 3.9913 4.0804 
 
l      
 
Param 
Std. Deviation .78233 .40798 .40640 .46659  eters(a       
 
,b)      
 
Most Absolute .197 .186 .181 .186 
 
Extre      
 
me 
Positive .189 .086 .100 .118  Differe       
 
nces      
 
 Negative -.197 -.186 -.181 -.186 
 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.821 .934 1.321 1.257 
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .051 .202 .063 .071 
 
       
 
3. Uji Regresi Linear Berganda  
 
1. Persamaan Model 1  
 
Hasil Uji Linier Berganda Struktur Kantor Akuntan Publik, 
protégés gender, mentor’s position terhadap fungsi mentoring 
dukungan sosial  
 
   Unstandardized  Standardized    
 
   Coefficients  Coefficients    
 
             
 
Model  B  Std. Error Beta  t  Sig.  
 
             
 
1  (Constant)  13.914 1.625  8.560 .000 
 
 
Struktur 
 
.434 
 
.071 
 
.499 
 
6.084 
 
.005 
 
 
        
       
 
 
KAP (X1) 
      
 
            
 
             
 
 Protégés         
 
 Gender  .339 .350 .080 .969 .334 
 
 (X2)         
 
             
 
 Mentoring         
 
 Position  .086 .701 .010 .123 .903 
 
 (X3)         
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Fhitung = 12,556 Sig = 0,000 
R square = 0,253 Adj. R2Square = 0,233 
 
 
 
 
 
Y= 13,914 + 0,434 X1+ 0,339 X2+ 0,086 X3+ e 
 
(Sig.0,005) (Sig.0,334) (Sig.0,903) 
 
 
 
 
2.  Persamaan Model 1 
 
Hasil Uji Linier Berganda Struktur Kantor Akuntan Publik, protégés 
gender, mentor’s position terhadap fungsi mentoring pengembangan karir 
 
Tabel 4.17 
 
   Unstandardized  Standardized   
 
    Coefficients  Coefficients   
 
          
 
 Model  B Std. Error  Beta t Sig. 
 
           
 
 (Constant)  27.130  2.440   11.118 .000  
       
 
Struktur KAP 
         
 
           
          
 
 
(X1)   .399 .107 .330 3.730 .000            
 
           
 
 Protégés          
 
 
Gender (X2)   -.124 .526 -.021 -.236 .814            
 
           
 
 Mentoring          
 
 
Position (X3)  -1.781 1.053 -.150 -1.692 .094            
 
           
 
 Fhitung  = 5,766  Sig = 0,001   
 
 R square = 0,135  Adj. R2Square = 0,111    
 
           
 
 
Y= 27,130 + 0,399 X1- 0,124 X2 - 0,1781 X3+ e 
 
(Sig.0,000) (Sig.0,814) (Sig.0,094) 
90 
 
3.  Persamaan Model 3 
 
Hasil Uji Linier Berganda Struktur Kantor Akuntan Publik, protégés 
gender, mentor’s position terhadap fungsi mentoring pemodelan peran 
 
Tabel 4.22 
 
   Unstandardized  Standardized    
 
   Coefficients  Coefficients    
 
             
 
 Model  B Std. Error  Beta t  Sig.  
 
             
 
 (Constant)  14.866 1.633    9.102 .000 
 
 
Struktur 
 
.230 
 
.072 
 
.289 
 
3.210 
 
.002 
 
 
        
       
 
 
KAP (X1) 
      
 
            
 
             
 
 Protégés           
 
 Gender  -.412 .352  -.106 -1.171 .244 
 
 (X2)           
 
             
 
 Mentoring           
 
 Position  -.278 .705  -.036 -.394 .694 
 
 (X3)           
 
             
 
 Fhitung  = 4,085 Sig = 0,002     
 
 R square = 0,099 Adj. R2Square = 0,075     
 
             
 
 
Y= 14.866 + 0,230 X1 - 4,21 X2 - 2,78 X3 + e 
 
(Sig.0,002) (Sig.0,244) (Sig.0,694) 
 
 
PEMBAHASAN 
 
 
Pembahasan hasil penelitian ini difokuskan berdasarkan hasil analisis data 
penelitan yang telah dilakukan , meilputi : 
 
1. Dari pengujian secara simultan atau bersama-sama dapat diketahui bahwa Fhitung 
sebesar 12,556, dan signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,005 maka H1 diterima dan 
H0 ditolak. Maka variabel struktur Kantor Akuntan Publik, protégés gender,dan  
 
mentor‟s position secara silmultan berpengaruh terhadap fungsi mentoring 
dukungan sosial.  
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2. Variabel sturktur Kantor Akuntan Publik diperoleh nilai thitung sebesar 6,084 
dengan signifikansi sebesar 0,005 < α = 0,005 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 
3. Maka secara parsial variabel struktur Kantor Akuntan Publik berpengaruh secara 
 
signifikan terhadap fungsi mentoring dukungan sosial. 
 
3. Variabel protégés gender diperoleh nilai thitung sebesar 0,969 dengan signifikansi 
sebesar 0,334 > α = 0,005 maka H1 ditolak dan H0 diterima. Maka secara parsial  
 
variabel gender protégés tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi 
mentoring dukungan sosial  
 
4. Variabel mentor‟s position diperoleh nilai thitung sebesar 0,123 dengan 
signifikansi sebesar 0,903 > α = 0,005 maka H1 ditolak dan H0 diterima. Maka 
secara parsial  
 
variabel position mentoring tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi 
mentoring dukungan sosial.  
 
5. Dari pengujian secara simultan atau bersama-sama dapat diketahui bahwa Fhitung 
sebesar 5,766, dan signifikansi sebesar 0,001 < α = 0,005 maka H1 diterima dan 
H0  
 
ditolak. Maka variabel struktur Kantor Akuntan Publik, protégés gender,dan 
mentor‟s position secara silmultan berpengaruh terhadap fungsi mentoring 
pengembangan karir.  
 
6. Variabel sturktur Kantor Akuntan Publik diperoleh nilai thitung sebesar 3,730 
dengan signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,005 maka H1 diterima dan H0 ditolak.  
 
Maka secara parsial variabel struktur Kantor Akuntan Publik berpengaruh secara 
signifikan terhadap fungsi mentoring pengembangan karir.  
 
7. Variabel protégés gender diperoleh nilai thitung sebesar -0,236 dengan 
signifikansi sebesar 0,814 > α = 0,005 maka H1 ditolak dan H0 diterima. Maka 
secara parsial  
 
variabel protégés gender tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi 
mentoring pengembangan karir.  
 
8. Variabel mentor‟s position diperoleh nilai thitung sebesar -1,692 dengan signifikansi 
sebesar 0,094 > α = 0,005 maka H1 ditolak dan H0 diterima. Maka secara parsial  
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variabel mentor‟s position tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi 
mentoring pengembangan karir.  
 
9. Dari pengujian secara simultan atau bersama-sama dapat diketahui bahwa Fhitung 
sebesar 4,085, dan signifikansi sebesar 0,002 < α = 0,005 maka H1 diterima dan 
H0  
 
ditolak. Maka variabel struktur Kantor Akuntan Publik, protégés gender, dan 
mentor‟s gender secara silmultan berpengaruh terhadap fungsi mentoring 
pemodelan peran.  
10. Variabel sturktur Kantor Akuntan Publik diperoleh nilai thitung sebesar 3,210 
dengan signifikansi sebesar 0,002 < α = 0,005 maka H1 diterima dan H0 ditolak.  
 
11. Maka secara parsial variabel struktur Kantor Akuntan Publik berpengaruh secara 
 
signifikan terhadap fungsi mentoring pemodelan peran. 
 
11. Variabel protégés gender diperoleh nilai thitung sebesar -1,171 dengan signifikansi 
sebesar 0,244 > α = 0,005 maka H1 ditolak dan H0 diterima. Maka secara parsial  
 
variabel protégés gender tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi 
mentoring pemodelan peran.  
 
12. Variabel mentor‟s position diperoleh nilai thitung sebesar -3,94 dengan signifikansi 
sebesar 0,694 > α = 0,005 maka H1 ditolak dan H0 diterima. Maka secara parsial  
 
variabel mentor‟s position tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fungsi 
mentoring pemodelan peran.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
Kesimpulan 
 
1. Struktur Kantor Akuntan Publik menggambarkan jika semakin terstruktur kator 
akuntan publik, maka dalam pelaksanaan fungsi mentoringnya akan semakin 
berjalan dengan formal. Sehingga mampu mengupayakan fungsi mentoring 
dukungan sosial, pengembangan karir, dan pemodelan peran.  
 
2. Protégés gender menggambarkan jika tidak mempengaruhi upaya fungsi 
mentoring dukungan sosial, pengembangan karir, dan pemodelan peran dalam 
Kantor Akuntan Publik.  
 
3. Mentor’s position menggambarkan jika tidak mempengaruhi upaya dalam 
fungsi mentoring dukungan sosial, pengembangan karir, dan pemodelan peran 
dalam Kantor Akuntan Publik.  
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Saran 
 
 
1. Menambahkan sampel penelitian, sehingga daya generalisasi penelitian lebih 
besar dan keterwakilan sampel mampu terpenuhi.  
 
2. Menambahkan variabel lain seperti : lamanya protégés mendapat fasilitas 
mentoring  
 
3. Mampu menerusakan penelitian ini berkenaan dengan fungsi mentoring 
terhadap tingkat turnover dalam Kantor Akuntan Publik.  
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